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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analis implementasi Good Corporate

Governance yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka peneliti mengambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Prinsip Good Corporate Governance meliputi responsibitity yaitu kesesuaian

pengelolaan BAZNAS dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

peraturan pemerintah, peraturan Kamentrian Depag RI, dan prinsip-prinsip

pengelolaan BAZNAS yang sesuai dengan syariah Islam, accountability yaitu

kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban BAZNAS secara

organisasi kelembagaan amil zakat sehingga pengelolaannya berjalan secara

efektif, transparency yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi

yang material dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan

keputusan, dan fairness yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-

hak stakeholders (muzzaki, mustahiq, dan pemerintah) yang timbul

berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku..

2. Manajemen zakat di BAZNAS Kabupaten Bandung yang meliputi kegiatan

pemungutan, pengumpulan, penyaluran/ pendistribusian, dan pendampingan/

pembinaan, berdasarkan hasil penelitian menujukkan bahwa total skor dari

kuesioner mengenai manajemen zakat di BAZNAS Kabupaten Bandung

adalah 41.25 dan berada pada posisi garis kontinum dengan interval kategori
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baik, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen zakat di BAZNAS

Kabupaten Bandung sudah baik.

3. Analisis implementasi Good Coorporate Goverment pada manajemen zakat

di BAZNAS Kabupaten Bandung berdasarkan hasil penelitian menujukkan

bahwa penerapan Good Corporate Governance di BAZNAS Kabupaten

Bandung sudah dijalankan dengan baik dan berdampak positif pada

pengelolaan manajemen zakat di BAZNAS Kabupaten Bandung.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian, penulis memberikan saran agar menjadi masukan

bagi pihak pengelola (amil) BAZNAS Kabupaten Bandung dalam meningkatkan

transparansi yaitu :

1. Melalui konsep Good Corporate Governance yang meliputi prinsip fairness

(keadilan), prinsip transparancy (transparan), prinsip accountability

(akuntabilitas) dan prinsip responsibility (tanggungjawab), diharapkan pihak

manajemen BAZNAS Kabupaten Bandung agar diadakannya penambahahan

tenaga amil (pengelola) yang profesional. Dengan adanya penambahan amil

yang profesional menjadi besar kemungkinan untuk meningkatkan kinerja

sistem Good Corporate Governance.

2. Bagi pihak manajemen BAZNAS Kabupaten Bandung diharapkan dapat

meningkatkan manajemen pengelolaan zakatnya yang meliputi sistem

perencanaan zakat, sistem pembayaran zakat yang sederhana, sistem

pemantauan penyaluran zakat dan sistem pelaporan penyaluran zakat, yang
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dapat dijadikan sebagai upaya agar tercapainya visi BAZNAS Kabupaten

Bandung yaitu amanah, transparan dan profesional.

3. Dalam implementasi Good Corporate Governance diharapkan agar bisa

membuat bulletin tiap periode tertentu (bulanan maupun tahunan) bagi

muzakki dan mem-block media seperti koran untuk memberikan informasi

pemantauan zakat kepada publik. Serta pengembangan Information

Technology (IT) dan Sistem Information Management (SIM) dalam

pemenuhan transparansi untuk publik.
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